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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

 Kesuksesan dapat diraih dengan segala upaya dan usaha yang disertai 

dengan Do’a, karena sesungguhnya nasib seseorang tidak akan berubah 

dengan sendirinya tanpa usaha dan do’a. 

 Takdir memang sudah ditentukan tapi kita bisa mengubah takdir dengan 

Usaha, Do’a dan Kerja karas. 

 Allah SWT tidak akan memberikan suatu cobaan yang melebihi batas 

kemampuan umatnya (Q.S Al-Baqarah : 286). 

 

Kupersembahkan kepada : 

 Allah SWT 

 Ubak dan Umak tercinta 

 Adik-Adikku tersayang 

 Sahabat seperjuanganku 

 Dan terakhir almamaterku 
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PRAKATA 

 

Assalamu'alaikum Wr.Wb 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmad dan hidayah-Nya 

penulisan skripsi dengan judul ”Analisis Mekanisme Pemungutan Retribusi Terminal 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang” ini dapat penulis 

selesaikan sebagaimana waktu yang dijadwalkan. 

Dalam Mekanisme Pemungutan Retribusi Terminal yang dimulai dari penetapan 

retribusi, pemungutan retribusi, penagihan retribusi, penyetoran retribusi dan terakhir 

pembukuan dan pelaporan retribusi. Kemudian hasil dari pemungutan retribusi akan 

menjadi salah satu sumber bagi pendapatan asli daerah kota Palembang, namun 

reaslisasi yang dididapat dari retribusi khususnya retribusi terminal masih belum 

terlaksana dengan baik. Adapun penulisan laporan penelitiannya dibagi menjadi lima 

bab, bab pertama pendahuluan, bab kedua kajian pustaka, bab ketiga metode penelitian, 

bab keempat hasil dan pembahasan, dan bab kelima penutup yang berisi simpulan dan 

saran. 

Penulisan laporan ini tentu tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan 

banyak pihak. Untuk itu penulis sampaikan terima kasih terutama pada kedua orang tua 

yang tercinta ubakku Kholib S.Pd dan umakku Napsiah  yang selalu mendidik, 

membiayai dan memberikan do'a, semangat, serta bantuannya dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 

 Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak M. Orba Kurniawan, 

S.E.,S.H.,M.Si dan Bapak Aprianto, S.E.,M.Si sebagai pembimbing yang telah 

membimbing dan memberikan masukan, pengarahan dan saran dengan tulus Terhadap 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Khori/222014356/Analisis Mekanisme Pemungutan Retribusi 

Terminal Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah mekanisme pemungutan 

retribusi terminal dalam meningkatkan pendapatan asli daerah kota Palembang. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui mekanisme pemungutan retribusi terminal dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah kota palembang. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer dan 

Data Sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 

dokumentasi dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa mekanisme pemungutan retribusi terminal dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah kota palembang ada lima mekanisme yaitu penetapan retribusi, pemungutan 

retribusi, penagihan retribusi, penyetoran retribusi, dan yang terakhir pembukuan dan 

pelaporan. Mekanisme yang di terapkan oleh dinas perhubungan kota palembang telah 

sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan namun belum berjalan secara optimal. 

 

Kata Kunci: Mekanime, Retribusi, Pendapatan Asli Daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan nasional yang 

dilaksanakan melalui pemberian kewenangan daerah dalam melaksanakan 

pembangunan dan mengelola sumber keunganan daerah. Dimana pemerintah dan 

masyarakat secara bersama-sama mengelola sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (Mudrajad Kuncoro, 2017: 5) 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan daerah adalah kemampuan keungan daerah yang memadai. Semakin 

besar keuangan daerah, semakin besar pula kemampuan daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan daerah. Pemerintah 

daerah akan menjalankan fungsinya dengan baik apabila di terima sumber 

keuangan daerah yang cukup untuk dilaksanakan (Mudrajad Kuncoro, 2017:7). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh 

daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dimana pendapatan asli daerah meliputi pajak daerah, retribusi daerah hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah 

yang sah. Salah satu penyumbangan pendapatan yang banyak didapatkan oleh 

pendapatan asli daerah yaitu dari penerimaan retribusi. 

Menurut Marihot (2016:614) Retribusi terminal adalah pembayaran atas 

pelayanan penyediaan fasilitas parkir kendaraan umum, tempat kegiatan usaha dan 

fasilitas lainnya di lingkungan terminal. Terminal adalah prasarana transportasi 
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jalan untuk keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang serta mengatur 

kedatangan dan keberangkatan kendaraan penumpang umum yang merupakan salah 

satu wujud jaringan transportasi. 

Retribusi terminal merupakan salah satu Retribusi Daerah yang cukup 

potensial sebagai sumber pembiayaan untuk menunjang penyelenggaraan 

pemerintah dan pembangunan daerah. Hal ini disebabkan karena semakin banyak 

masyarakat yang membutuhkan sarana transportasi khususnya transpotasi darat 

untuk menunjang segala kegiatan dan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh 

karena itu banyak perusahaan jasa transportasi darat berlomba-lomba menawarkan 

jasa transportasinya dengan segala macam fasilitas yang diberikan untuk menarik 

minat masyarakat. Contoh sarana transportasi darat adalah bus umum, angkutan 

kota, taksi dan lain-lain. 

Menurut Marihot (2016:615) Wajib retribusi terminal adalah orang atau 

badan yang diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi. Retribusi terminal 

di golongkan ke dalam retribusi jasa usaha yang menganut prinsip komersial karena 

pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sector swasta. Objek retribusi terminal 

dalah pelayanan jasa angkutan dan jasa pendukung lainnya yang berada di daerah 

lingkungan kerja terminal milik daerah. Subjek retribusi terminal adalah orang atau 

badan yang melakukan kegiatan di bidang jasa angkutan dan kegiatan penunjang 

lainnya, memanfaatlan dan menikmati fasilitas serta pelayanan di daerah 

lingkungan kerja terminal milik daerah. 

Tujuan penyelenggaraan terminal adalah untuk memberikan kenyamanan 

dan ketertiban bagi kendaraan, pengemudi, dan penumpang guna keperluan 
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menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan atau antar 

transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum. 

Menurut Susilo dan Halim (2006:53) dalam kajian tentang keuangan daerah 

pemerintah kota malang bahwa upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

penerimaan retribusi daerah yaitu Menekan tingkat kebocoran dan kelolosan, ini 

dapat dilihat dari mengefektifkan pemberlakuan sanksi dan mengupayakan 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan operasional di 

lapangan, mengupayakan tersedianya pelayanan yang prima karena di sebabkan 

oleh tidak tersedianya kualitas dan kuantitas sumber daya atau petugas pelaksana 

operasional di lapangan, dan membentuk team terpadu. 

Dinas Perhubungan Kota Palembang merupakan salah satu instansi 

pemerintah yang diberikan kewenangan di bidang perhubungan darat, perhubungan 

laut, perhubungan udara serta pos dan telekomunikasi. Dinas perhubungan dalam 

rangka mengolah retribusi pelayanan berusaha untuk dapat mencapai target atau 

melebihi target anggaran yang telah di tetapkan, dan menghindari dari segala 

bentuk penyelewengan dan penyalahgunaan dari retribusi terminal.  

Pemerintah kota Palembang dalam pengelolaan retribusi daerah dalam 

mengelola retribusi daerah di serahkan pada Dinas Pendapatan Daerah dengan 

dibantu oleh dinas-dinas tertentu. Dimana setiap penerimaan pajak dan retribusi 

daerah dari setiap dinas  akan di serahkan kembali pada kepada dinas Pendapatan 

Daearah. Kemudian penerimaan pajak derah dan retribusi daerah yang telah di 

serahkan kepada Dinas Pendapatan Daerah akan diserahkan kembali kepada 

pemerintah daerah untuk di kelola dan digunakan, guna pertumbuhan dan 

perkembangan Kota Palembang. 
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Kota pelembang merupakan pusat perdagangan Sumatera Selatan dan juga 

merupakan kota besar, dikatakan kota besar karena adanya perhubungan antar kota 

dan provinsi yaitu perhubungan laut, darat, angkutan sungai, danau, 

penyeberangan, dermaga-dermaga, pelabuhan penyeberangan, dan adanya bidang 

perhubungan Udara, dan pod telekomunikasi. Dengan melihat banyaknya 

perhubungan kota dan provinsi kota palemban sangat kompetensi untuk memajukan 

derahnya. Diharapkan pemerintah kota Palembang khususnya Dinas Perhubungan 

(DISHUB) yang dapat menggali sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

pada retribusi Terminal.  

Salah satu Kegiatan yang dikelola oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang 

yaitu Terminal. Terminal menjadi tempat berkumpulnya angkutan umum seperti 

bus dan angkutan kota. Terminal juga berfungsi sebagi tempat untuk menaik dan 

menurunkan penumpang di daerah terminal tersebut, terminal menjadi salah satu 

sumber bagi pendapatan daerah kota Palembang, namun dalam beberapa tahun 

belakangan retribusi terminal mengalami penurunan yang sangat drastis. 

Retribusi terminal merupakan salah satu Retribusi Daerah yang cukup 

potensial sebagai sumber pembiayaan untuk menunjang penyelenggaraan 

pemerintah dan pembangunan daerah. Hal ini disebabkan karena semakin banyak 

masyarakat yang membutuhkan sarana transportasi khususnya transpotasi darat 

untuk menunjang segala kegiatan dan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh 

karena itu banyak perusahaan jasa transportasi darat berlomba-lomba menawarkan 

jasa transportasinya dengan segala macam fasilitas yang diberikan untuk menarik 

minat masyarakat. Contoh sarana transportasi darat adalah bus umum, angkutan 

kota, taksi dan lain-lain. 
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Penerimaan yang diterima oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang dari 

tahun ketahun semestinya memberikan pengaruh terhadap pencapaian reaslisasi 

atas target yang telah ditetapkan oleh Dinas Perhubungan itu sendiri. Akan tetapi 

pada kenyataannya realisasi yang terjadi dari tahun ketahunnya tidak sesuai dengan 

target yang diharapkan, dikarenakan banyaknya kendala-kendala yang terjadi 

seperti maraknya maraknya persaingan angkutan umum dengan angkutan pribadi, 

adanya angkutan kota dalam provinsi (AKDP) dan angkutan kota antar provinsi 

(AKAP) yang tidak masuk terminal serta banyaknya fasilitas sarana yang ada 

diterminal tidak dimanfaatkan sehingga hal ini akan mengurangi pendapatan. Dan 

juga Seiring perkembangan kota maka kebutuhan transportasi di perkotaan 

meningkat pula, sehingga menyebabkan permasalahan transportasi menjadi sangat 

kompleks sehingga diperlukan tindakan penanganan yang sesegera mungkin.  

Permasalahan transportasi perkotaan tersebut antara lain berupa penentuan jenis 

modal angkutan umum, pola jaringan, izin trayek angkutan, kebijakan perpakiran 

dan perambuan lalu lintas. 

Seiring dengan perkembangan pengelolaan terminal, pengelolaan sarana dan 

prasarana itu sangat penting dan vital bagi keberlangsungan jalannya terminal 

berkaitan dengan menjaga pemanfaatan terminal serta fasilitas penumpang dan 

penunjang terminal sesuai dengan peruntuknya. Kemudian, pengelolaan perpakiran 

di dalam terminal sangat penting bagi kelancaran aktifitas terminal mengingat 

banyaknya keluar masuknya kendaraan dalam terminal yang membutuhkan 

pengaturan/penataan sedemikian rupa sehingga aman, mudah dicapai, lancar dan 

tertib. Serta parkir juga merupakan salah satu yang memberikan pemasukan bagi 

penghasilan terminal. Pengelolaan jadwal pemberangkatan dan rute/trayek sangat 



6 
 

 
 

diperlukan karena berkaitan dengan waktu pelayaan yang diberikan kepada 

pengguna terminal, waktu pelayanan berpengaruh langsung terhadap kelayakan 

finansial hasil pelayanan yang diberikan. Pengelolaan keamanan dan ketertiban 

sangat penting karena berkaitan dengan peraturan kelancaran arus lalu lintas 

terminal dan pengawasan terhadap keberlangsungan jalannya terminal serta 

menjaga keamanan setiap pengguna jasa terminal. 

Seiring perkembangan kota maka kebutuhan transportasi di perkotaan 

meningkat pula, sehingga menyebabkan permasalahan transportasi menjadi sangat 

kompleks sehingga diperlukan tindakan penanganan yang sesegera mungkin 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Mekanisme adalah dunia 

teknik yang mempunyai arti pemakaian mesin, alat-alat dari mesin, hal kerja mesin. 

Secara lengkapnya, mekanisme dunia teknik digunakan untuk menerangkan teori 

yang sesuai dengan prinsip yang digunakan untuk menjelaskan system kerja mesin 

tanpa bantuan intelegensi suatu sebab maupun juga prinsip kerja. Definisi 

mekanisme berdasarkan KBBI bisa dimaknai cara kerja yang mengarah kepada 

suatu mesin yang menjalankan pekerjaan melalui system yang sudah ada. 

Mekanisme pemungutan retribusi terminal diharapkan dapat meningkatkan 

penerimaan daerah kota Palembang, akan tetapi dari tahun ketahun penerimaan 

retribusi terminal tidak dapat memenuhi target yang telah ditetapkan. Menurut 

kamus besar bahasa Indonesia, menyatakan bahwa mekanisme merupakan tahap 

kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas atau metode langkah demi langkah 

secara pasti dalam menyelesaikan suatu aktivitas atau memecahkan suatu 

permasalahan. Pemungutan retribusi terminal tidak boleh diborongkan, retribusi 

terminal harus dipungut dengan surat ketetapan retribusi terminal. 
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Mekanisme pemungutan retribusi terminal di pemerintah kota Palembang 

bekerja sama dengan Dinas Perhubungan kota Palembang yang diatur dalam 

Peraturan Daerah. Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

mekasnisme pemungutan mekanisme pemungutan retribusi terminal adalah suatu 

rangkaian kegiatan yang dimulai dari penghimpunan data objek dan subjek 

retribusi, penentuan tariff retribusi serta pengawasan dan penyetoran hasil 

pemungutan retribusi terminal. Mekanisme pemungutan retribusi terminal didaerah 

kota Palembang belum sepenuhnya berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

hasil pemungutan yang dilakukan pada setiap tahunnya.  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayah itu sendiri yang di pungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu sumber keuangan yang dimiliki oleh 

daerah. Pendapatan berasal dari berbagai sumber seperti pajak daerah, retribusi 

daerah, laba BUMD dan pendapatan lain-lain yang sah.  PAD diharapkan menjadi 

salah satu sumber keuangan yang diharapkan dapat dihandalkan dalam 

penyelenggaraan otonomi daerah. Dalam penyelenggaraan otonomi daerah 

pemerintah harus benar-benar menggali semaksimal mungkin potensi-potensi 

pendapatan didaerahnya. Retribusi merupakan pendapatan asli daerah (PAD) yang 

berpotensi untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dikota Palembang. 

Salah satu retribusi penerimaan di daerah kota Palembang adalah Retribusi terminal 

yang dikelola oleh Dinas Perhubungan kota Palembang. 

Dinas Perhubungan Kota Palembang memiliki terminal sebanyak 9 buah 

yang terdiri dari: 1) Type A sebanyak 2 buah yaitu Terminal Karya Jaya dan 
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Terminal Alang-Alang Lebar, 2) Type B sebanyak 2 buah yaitu Terminal 

Jakabaring dan Terminal Plaju, 3) Type C sebanyak 5 buah yaitu Terminal Sako, 

Terminal Lemabang, Terminal Tangga Buntung, Terminal 7 Ulu dan Terminal 

Ampera. 

Dinas Perhubungan Kota Palembang mempunyai prospek yang cukup baik 

dalam mengelola retribusi sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah. Oleh 

karena itu keberhasilan dari retribusi  terminal sudah tentu banyak bergantung dari 

beberapa hal atau faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ukuran keberhasilan 

penerimaan retribusi terminal, dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi 

penerimaan retribusi terminal, maka tercapainya target penerimaan retribusi akan 

ditentukan oleh sejauh mana usaha yang dilakukan Dinas Perhubungan itu dengan 

cara intensif dan baik, maka apa yang diharapkan dapat terwujud. Sebaliknya 

apabila tidak dilakukan  secara intensif, maka penerimaan retribusi terminal tidak 

akan tercapai sebagaimana yang diharapkan. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel target dan realisasi retribusi terminal 

sebagaimana digambarkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel I.1 

   Target dan Realisasi Retribusi Terminal Kota Palembang Di Dinas 

Perhubungan Kota Selama Periode 2014-2017 

Tahun Target(Rp) Realisasi(Rp) % 

2014 Rp.2.450.700.000 Rp.2.310.224.750 94,27 

2015 Rp.2.450.700.000 Rp.2.371.246.000 96,76 

2016 Rp.4.901.400.000 Rp.1.998.943.375 40,78 

2017 Rp.1.000.000.000 Rp.212.690.000 21,27 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Palembang 2018 
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Berdasarkan Tabel I.1 Tahun 2017 Retribusi Terminal yang ada di kota 

Palembang menunjukkan penurunan sampai dengan 21,27%, hal ini menunjukkan 

terminal yang ada di Kota Palembang belum sepenuhnya berfungsi dengan baik, 

Sedangkan jenis angkutan yang ada di Kota Palembang sudah beragam. Fungsi 

terminal belum sepenuhnya dimanfaatkan supir angkutan kota maupun luar kota 

sehingga terminal hanya sebagai tempat lalu bagi angkutan juga seperti bangunan 

yang tidak bermanfaat.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Mekanisme Pemungutan Retribusi Terminal 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimana mekanisme 

pemungutan retribusi terminal dalam meningkatkan pendapatan asli daerah Kota 

Palembang? Dan apa upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan daerah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mekanisme penerimaan retribusi terminal dalam rangka meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang dan mengetahui upaya apa yang di 

lakukan pemerintah dalam meningkatkan pendapatan daerah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan penulis terhadap mekanisme penerimaan retribusi terminal dalam 

rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Palembang 

2. Bagi Dinas Perhubungan Kota Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pengetahuan 

bagi Dinas Perhubungan dalam hal pengelolaan terminal agar realisasi 

penerimaan retribusi terminal dapat meningkat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadikan acuan atau kajian bagi penulis dimasa 

yang akan datang dan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang sifatnya 

sejenis. 
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